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ABSTRACT

The availability of clean water is a fundamental community need, but ineffective
management often hinders the sustainability of services. KP-SPAMS "Tirta Sari"
in Kedungwringin Village faces challenges in financial literacy, non-transparent
manual recording, and the absence of a technology-based water monitoring
system. This community service project aimed to strengthen institutional capacity
by enhancing financial literacy and transforming water service management
through the use of mobile applications and monitoring sensors. Conducted in
March 2025, the activity involved 30 participants, including KP-SPAMS
administrators and members. It utilized methods such as initial observations,
financial literacy training, the implementation of the PAMSIMAS Information
System (SiPAM) mobile application, installation of water level sensors,
mentoring, and evaluation, with active community and student participation. The
results showed significant improvements in the administrators' ability to manage
finances transparently, alongside an increased readiness to maintain sustainable
water services. The pre-test and post-test evaluations revealed an improvement
in participants' skills, with average scores rising from 45% to 85%. Additionally,
the sensor implementation reduced the potential for water distribution
disruptions by more than 70% within three months of testing. The community and
administrators found the activity highly beneficial, gaining a better
understanding of efficient financial management and technology for water supply
monitoring. In conclusion, combining financial literacy with innovative
technology greatly enhanced the efficiency, transparency, and sustainability of
clean water management in Kedungwringin, contributing to improved
community welfare.

ABSTRAK

Ketersediaan air bersih merupakan kebutuhan fundamental masyarakat, namun
pengelolaan yang tidak efektif seringkali menghambat keberlanjutan layanan.
KP-SPAMS “Tirta Sari” Desa Kedungwringin menghadapi kendala dalam aspek
literasi keuangan, pencatatan manual yang tidak transparan, serta ketiadaan
sistem monitoring air berbasis teknologi. Pengabdian ini bertujuan untuk
memperkuat kapasitas kelembagaan melalui peningkatan literasi keuangan dan
transformasi pengelolaan layanan air berbasis aplikasi digital dan sensor
monitoring. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Maret 2025 di Desa
Kedungwringin dengan melibatkan 30 peserta, yang terdiri dari pengurus dan
anggota KP-SPAMS. Metode yang digunakan meliputi observasi awal, pelatihan
literasi keuangan, implementasi aplikasi mobile Sistem Informasi PAMSIMAS
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(SiPAM), pemasangan sensor ketinggian air digital, serta pendampingan dan
evaluasi dengan keterlibatan aktif masyarakat dan mahasiswa. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan pengurus KP-
SPAMS dalam melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan secara transparan,
serta meningkatnya kesiapan teknis dalam menjaga keberlanjutan layanan air.
Peningkatan keterampilan peserta juga tercermin dari hasil evaluasi pre-test dan
post-test, dengan skor rata-rata awal sebesar 45% yang meningkat menjadi 85%
setelah pelatihan serta penerapan sensor monitoring berhasil mengurangi potensi
gangguan distribusi air lebih dari 70% dalam tiga bulan pengujian. Berdasarkan
hasil evaluasi, masyarakat dan pengurus merasa kegiatan ini sangat bermanfaat
dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap pengelolaan keuangan yang
lebih efisien dan penggunaan teknologi digital untuk memantau pasokan air.
Kesimpulannya, penguatan literasi keuangan yang dipadukan dengan inovasi
teknologi berkontribusi langsung terhadap peningkatan efisiensi, transparansi,
dan keberlanjutan pengelolaan layanan air bersih di Desa Kedungwringin, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

1. Pendahuluan

Akses air bersih merupakan kebutuhan dasar
masyarakat yang berdampak langsung terhadap
kesehatan, produktivitas, dan kesejahteraan sosial-
ekonomi. Menurut WHO (World Health
Organization), lebih dari 2 miliar orang di dunia
masih kesulitan mengakses layanan air bersih yang
layak dan berkelanjutan (Arora & Mishra, 2022). Di
Indonesia, meskipun pemerintah terus mendorong
program Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
dan PAMSIMAS (Program Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi Berbasis Masyarakat), banyak wilayah
pedesaan  tetap menghadapi keterbatasan
infrastruktur dan kelembagaan (Bulo, Ekayani, &
Dolontelide, 2024). PAMSIMAS adalah Program
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat yang bertujuan meningkatkan akses air
minum layak dan sanitasi yang sehat bagi
masyarakat, khususnya di perdesaan dan pinggiran
kota (Ainaini & Dewi, 2025). Program ini
mengutamakan peran aktif masyarakat dalam
pembangunan dan pengelolaan sistem air minum
melalui  pendekatan yang tanggap terhadap
kebutuhan lokal (Supriadi, Pramudiana, & Pramono,
2025). Hal ini memperlihatkan bahwa persoalan air
bersih bukan hanya isu teknis, tetapi juga terkait tata
kelola, partisipasi masyarakat, serta kapasitas
manajerial lembaga pengelola di tingkat lokal
(Dewantoro, Ummah, Wijayanti, & Yustika, 2025).

Desa Kedungwringin, Kabupaten Banyumas,
menjadi salah satu contoh wilayah yang masih
menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan air
bersih. Terletak tidak jauh dari Gunung Slamet yang
kaya sumber air, desa ini justru mengalami
keterbatasan kuantitas dan kualitas air, terutama
pada musim kemarau. Sejak 2022, masyarakat

berinisiatif membentuk KP-SPAMS “Tirta Sari”
untuk menyediakan layanan air bersih secara
mandiri. Saat ini, layanan tersebut telah menjangkau
477  rumah  tangga, tetapi  pengelolaan
kelembagaannya  masih dilakukan secara
konvensional dan manual.

Permasalahan utama yang dihadapi KP-SPAMS
“Tirta Sari” meliputi rendahnya literasi keuangan
pengurus, pencatatan manual yang rentan salah,
keterlambatan  pelaporan, hingga kurangnya
transparansi kepada anggota. Di sisi lain, aspek
teknis distribusi air juga belum ditunjang oleh sistem
monitoring otomatis, sehingga respon terhadap
gangguan kerap lambat dan berdampak pada kualitas
layanan. Kondisi ini menyebabkan keberlanjutan
layanan dan potensi pengembangan kelembagaan
menjadi terbatas, padahal peran KP-SPAMS sangat
vital dalam menopang kehidupan masyarakat.

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa literasi
keuangan berbasis teknologi digital berkontribusi
signifikan  terhadap peningkatan transparansi
(Rusmiyati, Abdullah, Zulaikha, & Takdir, 2025)
dan akuntabilitas manajemen lembaga masyarakat
(Wahyudin, Faisol, & Yuliananto, 2025). Selain itu,
penerapan inovasi teknologi tepat guna, seperti
sistem informasi berbasis mobile dan sensor digital,
terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional
(Limbong, Nabilah, Sihotang, & Selomita, 2025)
dan mencegah terjadinya gangguan distribusi air
(Sudianto & Sutopo, 2025). Hal ini menunjukkan
bahwa penguatan kapasitas kelembagaan tidak bisa
dilepaskan dari integrasi literasi keuangan dan
transformasi digital.

Meski demikian, literatur juga menunjukkan
adanya hipotesis yang kontroversial mengenai
efektivitas adopsi teknologi di masyarakat pedesaan.
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Resistensi pengguna terhadap sistem digital masih
tinggi akibat keterbatasan literasi (Kusumaningtyas
& Dhyah, 2025), kebiasaan manual (Dalimunthe,
Rosalia, & Purba, 2025), serta minimnya dukungan
teknis berkelanjutan (Azwad, Karmilah, Masdar,
Themba, & Naim, 2025). Beberapa penelitian
bahkan menemukan bahwa teknologi yang
diperkenalkan tanpa pendampingan intensif justru
berakhir tidak digunakan secara optimal (Rini &
Saputra, 2021). Hal ini menimbulkan kebutuhan
akan pendekatan integratif yang tidak hanya
mengutamakan aspek teknis, tetapi juga penguatan
kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan
dan pendampingan berkelanjutan.

Program pengabdian ini berfokus pada
penguatan literasi keuangan dan transformasi
pengelolaan KP-SPAMS “Tirta Sari” melalui
penerapan aplikasi Sistem Informasi PAMSIMAS
(SiPAM) dan sensor digital pemantau ketinggian air.
Pendekatan yang ditempuh mencakup observasi
awal, pelatihan literasi keuangan, implementasi
teknologi, hingga evaluasi dan pendampingan secara
partisipatif. Mahasiswa turut dilibatkan untuk
memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan
masyarakat, sekaligus memenuhi indikator kinerja
utama perguruan tinggi.

Tujuan utama program pengabdian ini adalah
meningkatkan kapasitas pengurus KP-SPAMS
dalam pengelolaan keuangan yang transparan dan
akuntabel, serta memperkuat keberlanjutan layanan
air bersih melalui dukungan teknologi digital.
Signifikansi  pengabdian ini terletak pada
kontribusinya dalam menjawab kesenjangan literasi
keuangan di tingkat komunitas, menawarkan model
implementasi teknologi tepat guna di desa, dan
membuktikan bahwa intervensi pelatihan serta
digitalisasi dapat memberikan dampak nyata.

2. Tinjauan Literatur
a. Literasi Keuangan dalam Pemberdayaan

Masyarakat

Literasi keuangan telah terbukti menjadi salah
satu faktor kunci dalam meningkatkan kemampuan
pengelola lembaga masyarakat untuk mengelola
sumber daya dengan efisien (Sriningsih, Mustamin,
& Ramlah, 2024). Pelatihan literasi keuangan
berbasis digital dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam manajemen keuangan lembaga
Masyarakat (Arif, 2024). Hal ini penting untuk
memperkuat kapasitas kelembagaan, terutama di
desa-desa yang sering kali menghadapi tantangan
dalam pengelolaan dana dan sumber daya lainnya
(Handraini, Frinald, & Magriasti, 2024). Program
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pelatihan yang menggabungkan literasi keuangan
dan teknologi dapat memberikan dampak langsung
terhadap pengelolaan yang lebih transparan dan
terstruktur.

b. Teknologi Digital dalam Pengelolaan Air

Bersih

Seiring dengan perkembangan teknologi,
integrasi aplikasi berbasis mobile dan sensor digital
untuk pemantauan distribusi air menjadi solusi yang
efektif untuk meningkatkan kualitas layanan air
bersih (Agustono, Khairaykh, & Nurhidayati, 2024).
Penggunaan sistem informasi berbasis mobile
seperti SiPAM, yang mengintegrasikan sensor
digital untuk memantau ketinggian air, dapat
mengurangi gangguan distribusi air secara signifikan
(Fadli, Dede, Pratiwi, & Ripandi, 2025). Penggunaan
teknologi ini memungkinkan pengelola air untuk
melakukan ~ pemantauan  secara  real-time,
meminimalkan potensi kerusakan infrastruktur, dan
meningkatkan efisiensi operasional (Impron &
Linda, 2024), teknologi monitoring digital dapat
mengurangi respon yang lambat terhadap masalah
distribusi air, yang sering kali berdampak pada
kualitas layanan (Khairina, Nasir, Rahmawati, &
Safrida, 2025).

c¢. Kendala dan Tantangan dalam Adopsi

Teknologi di Masyarakat Pedesaan

Meski teknologi memberikan manfaat yang besar,
adopsi teknologi di masyarakat pedesaan masih
menghadapi beberapa tantangan. Resistensi terhadap
sistem digital di daerah pedesaan masih tinggi,
terutama karena keterbatasan literasi digital dan
kebiasaan manual yang sudah lama diterapkan
(Diana & Sari, 2024). Pendampingan yang intensif
agar teknologi dapat diterima dengan baik oleh
Masyarakat juga menjadi hal yang sangat penting
(Azis, Saputra, & Damai, 2021). Selain itu, tanpa
adanya dukungan teknis yang berkelanjutan, adopsi
teknologi seringkali berakhir pada penggunaan yang
tidak optimal (Darmayanti, Utami, Subarkah,
Alrasyid, & Trinarsih, 2023).

d. Pendekatan Integratif dalam Penguatan

Kapasitas Masyarakat

Pendekatan integratif yang menggabungkan
pelatihan teknis dan penguatan kapasitas manusia
melalui pendampingan berkelanjutan telah terbukti
efektif dalam mempercepat adopsi teknologi di
tingkat komunitas (Mustofa et al., 2024). Teknologi
yang diperkenalkan tanpa adanya pendampingan
yang cukup seringkali tidak digunakan dengan
maksimal, sehingga memerlukan pendekatan yang
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lebih holistik (Andriyani, Djannah, Akmal, Aprilia,
& Mubhajir, 2023). Dalam konteks pengelolaan air
bersih, hal ini berarti tidak hanya mengajarkan
penggunaan aplikasi dan sensor, tetapi juga
memberikan pelatihan yang berkelanjutan tentang
cara memelihara dan mengoptimalkan penggunaan
sistem tersebut.

3. Metode
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini

dirancang untuk meningkatkan literasi keuangan dan

transformasi pengelolaan KP-SPAMS “Tirta Sari”
melalui penerapan teknologi digital untuk layanan
air bersih yang berkelanjutan. Kegiatan ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2025 di Desa

Kedungwringin, Kecamatan Patikraja, Kabupaten

Banyumas, dengan melibatkan 30 peserta yang

terdiri dari pengurus dan anggota KP-SPAMS “Tirta

Sari”. Berikut adalah tahapan metode yang akan

diterapkan dalam kegiatan:

a. Tahapan Pelaksanaan
Pada tahap awal, tim pengusul akan melakukan

kunjungan lapangan untuk observasi dan wawancara
dengan pengurus KP-SPAMS “Tirta Sari” dan warga
desa. Tujuan dari fase ini adalah untuk menggali
lebih dalam mengenai sistem pengelolaan yang ada
dan mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi,
terutama dalam hal literasi keuangan dan sistem
monitoring air. Data yang diperoleh akan digunakan
untuk merumuskan solusi yang tepat dan menyusun
rencana kegiatan yang aplikatif.

Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan literasi
keuangan pengurus KP-SPAMS dan
memperkenalkan sistem pencatatan. Pelatihan ini
mencakup:

1) Pengenalan Literasi Keuangan: Memberikan
pengetahuan  dasar  tentang  pengelolaan
keuangan yang efisien dan transparan.

2) Pelatihan Penggunaan Aplikasi Mobile SiPAM:
Pengurus akan dilatih untuk menggunakan
aplikasi pencatatan keuangan yang berbasis
mobile. Aplikasi ini memungkinkan pengelolaan
tagihan, pencatatan pembayaran, dan pembuatan
laporan keuangan secara otomatis.

3) Pelatihan Sistem Monitoring Air: Pengurus juga
akan dilatih dalam menggunakan sensor digital
untuk memantau level air dalam bak
penampungan secara real-time.

Setelah  pelatihan, tim  pengusul akan
melanjutkan dengan implementasi teknologi yang
telah dipelajari. Teknologi yang diterapkan meliputi:

1) Aplikasi Mobile SiPAM: Aplikasi ini akan
digunakan oleh pengurus KP-SPAMS untuk
melakukan pencatatan keuangan, pelaporan,
serta memantau tagihan dan pembayaran
pelanggan.

2) Sensor Digital Pemantauan Ketinggian Air:
Sensor ini akan dipasang di bak penampungan air
untuk memantau ketinggian air secara otomatis
dan memberikan notifikasi dini apabila air
berada pada level rendah.

Setelah penerapan teknologi, tim pengusul akan
melakukan ~ pendampingan intensif  untuk
memastikan pengurus dapat menggunakan sistem
dengan baik. Pendampingan meliputi:

1) Pendampingan Penggunaan Aplikasi:
Membimbing pengurus dalam pengoperasian
SiPAM dan sistem pelaporan keuangan digital.

2) Pendampingan Penggunaan Sensor Air:
Mengajarkan cara memantau dan merespons
kondisi level air menggunakan sensor digital.

3) Evaluasi dan Perbaikan Sistem: Melakukan
evaluasi terhadap penggunaan sistem dan
memberikan  rekomendasi  perbaikan  jika
diperlukan.

Pada fase terakhir, tim pengusul akan menyusun
laporan yang merangkum seluruh kegiatan yang
telah dilakukan, hasil yang dicapai, dan dampak
program terhadap peningkatan pengelolaan air
bersih dan kesejahteraan masyarakat. Laporan ini
juga akan mencakup analisis keberlanjutan program
dan rencana tindak lanjut.

b. Metode Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan
program ini adalah partisipatif dan kolaboratif.
Setiap fase kegiatan akan melibatkan pengurus KP-
SPAMS "Tirta Sari" secara aktif, dengan tujuan
meningkatkan pemahaman mereka mengenai
pentingnya  transparansi,  akuntabilitas, dan
penggunaan teknologi dalam pengelolaan air bersih.
1) Sosialisasi: Tim pengusul akan mengadakan
pertemuan awal dengan pengurus dan warga
untuk menyosialisasikan tujuan dan manfaat
program. Ini juga merupakan kesempatan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan harapan mereka.
2) Pelatihan: Pelatihan akan disesuaikan dengan
kebutuhan pengurus dan akan diselenggarakan
secara bertahap, dimulai dengan pengenalan
konsep dasar literasi keuangan dan teknologi
digital.
3) Penerapan  Teknologi:  Teknologi  akan
diperkenalkan dan diterapkan secara bertahap,
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dengan fokus pada penggunaan sistem yang

mudah dipahami dan dioperasikan oleh pengurus.

4) Pendampingan dan Evaluasi: Tim pengusul
memberikan pendampingan berkelanjutan untuk
memastikan pengurus dapat mengoperasikan
secara mandiri. Evaluasi dilakukan untuk menilai
efektivitas penerapan teknologi dan pelatihan.

c. Keberlanjutan Program
Keberlanjutan program ini sangat bergantung

pada kemampuan pengurus KP-SPAMS "Tirta Sari"

untuk menjalankan sistem yang telah diterapkan
secara mandiri. Oleh karena itu, pelatihan dan
pendampingan akan difokuskan pada peningkatan
kapasitas pengurus agar mereka dapat mengelola dan
memelihara sistem tersebut setelah kegiatan
pengabdian berakhir.

Untuk memastikan keberlanjutan, tim pengusul
melakukan:

1) Menyusun modul pelatihan yang mudah diakses
dan dapat digunakan oleh pengurus untuk
melakukan pemeliharaan sistem.

2) Mendorong kerja sama berkelanjutan antara
pengurus KP-SPAMS dan lembaga pemerintah
atau organisasi lain untuk mendukung
operasional sistem.

3) Memberikan pelatihan lanjutan kepada pengurus
secara berkala agar mereka tetap terupdate
dengan perkembangan teknologi.

d. Mitra Kegiatan

Mitra kegiatan dalam program pengabdian ini
adalah KP-SPAMS “Tirta Sari”, yang merupakan
kelompok masyarakat yang mengelola penyediaan
air bersih di Desa Kedungwringin. Mitra ini terdiri
dari 477 rumah tangga yang bergabung dalam
pengelolaan air bersih yang berkelanjutan. Tim
pengusul bekerja sama dengan pengurus dan anggota
KP-SPAMS untuk mencapai tujuan pengabdian ini.

4. Hasil
a. Peningkatan Literasi Keuangan Pengurus

KP-SPAMS "Tirta Sari"

Salah satu tujuan utama program pengabdian ini
adalah untuk meningkatkan literasi keuangan
pengurus KP-SPAMS "Tirta Sari". Sebagaimana
dijelaskan dalam Pendahuluan, permasalahan utama
yang dihadapi oleh KP-SPAMS adalah rendahnya
literasi keuangan pengurus, yang mengakibatkan
pencatatan manual yang rentan kesalahan,
keterlambatan, dan ketidaktransparanan dalam
pelaporan keuangan. Pada fase pelatihan Gambar 1,
materi yang diberikan mencakup pengenalan dasar
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literasi keuangan, pencatatan keuangan digital, serta
cara menyusun laporan keuangan yang transparan
dan akuntabel.

Gambar 1. Pelatihan Literasi Keuangan
B

Setelah pelatihan, hasil evaluasi menunjukkan
bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman pengurus mengenai cara mengelola
keuangan secara lebih terstruktur. Sebelum pelatihan,
skor rata-rata untuk pemahaman literasi keuangan
adalah 45%. Setelah pelatihan, skor meningkat
menjadi 85%, Tabel 1. Hal ini menunjukkan bahwa
pengurus kini lebih mampu dalam mencatat
transaksi secara digital, menyusun laporan keuangan,
dan mengelola tagihan secara lebih transparan.
Penerapan aplikasi mobile Sistem Informasi
PAMSIMAS (SiPAM) yang dilakukan pada fase
penerapan teknologi juga mempermudah pengurus
dalam memantau pendapatan dan pengeluaran, serta
mengurangi kesalahan pencatatan yang sebelumnya
sering terjadi dalam sistem manual.

Tabel 1. Perbandingan hasil pre-test dan post-test
pengurus KP-SPAMS "Tirta Sari"

Peserta Pre- | Post- | Peningkatan

Test | Test (%)
() | ()

Pengurus 1 40 85 45

Pengurus 2 50 90 40

Pengurus 3 45 80 35

Pengurus 4 42 88 46

Pengurus 5 48 84 36

Rata-rata 45 85 40

b. Penerapan Teknologi untuk Monitoring Air

Selain penguatan literasi keuangan, penerapan
teknologi untuk memantau level air di bak
penampungan juga menjadi fokus utama dalam
program ini. Ketiadaan sistem monitoring otomatis
untuk memantau level air telah menjadi salah satu
permasalahan yang menghambat kelancaran
distribusi air bersih, Gambar 2. Tanpa adanya sistem
yang memadai, pengurus KP-SPAMS kesulitan
untuk mengetahui kondisi level air, terutama ketika
pompa air mengalami gangguan.
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Pada fase penerapan teknologi Gambar 3, sensor
digital untuk pemantauan ketinggian air dipasang
pada bak penampungan. Sensor ini dapat
memberikan notifikasi secara real-time apabila level
air turun hingga batas yang telah ditentukan,
sehingga pengurus dapat segera merespons dan
menghindari  kekosongan air yang  dapat
mengganggu distribusi. Selama tiga bulan pengujian,
penggunaan sensor digital berhasil mengurangi
potensi gangguan distribusi air lebih dari 70%. Hal
ini membuktikan bahwa penerapan teknologi ini
memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi
operasional, mengurangi keterlambatan dalam
respons terhadap masalah teknis, dan meningkatkan
kualitas layanan air bersih.

Gambar 3. Penerapan Teknologi SiPAM

P
bt

c. Evaluasi dan Keberlanjutan Program
Pendampingan dan evaluasi yang dilakukan
setelah  penerapan teknologi dan pelatihan
menunjukkan bahwa pengurus KP-SPAMS semakin
mandiri dalam menggunakan teknologi yang telah
diperkenalkan. Proses evaluasi mengungkapkan

bahwa sebagian besar pengurus telah mampu
memanfaatkan aplikasi SiPAM untuk pencatatan
dan pelaporan keuangan secara rutin. Selain itu,
pengurus juga menunjukkan pemahaman yang baik
dalam menggunakan sensor untuk memantau level
air. Evaluasi juga menunjukkan bahwa sebagian
besar pengurus mampu merespons notifikasi dari
sensor dengan cepat, yang berkontribusi pada
peningkatan efisiensi operasional dan kualitas
layanan.

Keberlanjutan program tercermin dari kesiapan
pengurus untuk mengelola sistem yang telah
diterapkan secara mandiri. Dengan adanya pelatihan
berkelanjutan, = dokumentasi  lengkap,  dan
keterlibatan mahasiswa sebagai pendamping,
diharapkan pengurus KP-SPAMS dapat terus
mengelola dan memelihara sistem ini secara
berkelanjutan.

d. Dampak Sosial dan Ekonomi

Secara keseluruhan, program memberikan
dampak positif dari sisi sosial maupun ekonomi bagi
masyarakat Kedungwringin. Dari sisi sosial,
program meningkatkan aksesibilitas dan kualitas
layanan air bersih, mendukung kesehatan dan
kenyamanan masyarakat. Dari sisi ekonomi,
penerapan teknologi lebih efisien dalam pengelolaan
keuangan dan distribusi air mengurangi pemborosan
dan meningkatkan potensi pendapatan untuk
pengembangan usaha dan kesejahteraan masyarakat,
khususnya pengurus KP-SPAMS.

Partisipasi masyarakat dalam program juga
berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi lokal,
dengan beberapa warga terlibat langsung dalam
operasional dan pengelolaan layanan, Gambar 4.
Program juga membuka peluang penciptaan
lapangan kerja, meningkatkan kemandirian desa,
serta mendukung tercapainya pembangunan
berkelanjutan (SDG) terkait air bersih dan sanitasi
layak (SDG 6) dan kehidupan sehat dan sejahtera
(SDG 3).

Gambar 4. Partisipasi Masyarakat

e. Evaluasi Hasil dan Dampak Program
Dari hasil evaluasi kegiatan, terlihat bahwa
program ini memberikan dampak positif baik dari
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sisi sosial maupun ekonomi bagi masyarakat
Kedungwringin. Secara sosial, kegiatan ini
meningkatkan aksesibilitas dan kualitas layanan air
bersih, yang mendukung kesehatan dan kenyamanan
masyarakat. Secara ekonomi, penerapan teknologi
dalam pengelolaan keuangan dan distribusi air
mengurangi pemborosan dan meningkatkan efisiensi
operasional. Ini tidak hanya meningkatkan
pendapatan untuk pengembangan infrastruktur,
tetapi juga membuka peluang pemberdayaan bagi
masyarakat yang terlibat langsung dalam
pengelolaan  layanan air  bersih. Partisipasi
masyarakat dalam kegiatan ini juga berkontribusi
pada pemberdayaan ekonomi lokal, menciptakan
lapangan kerja, dan mendorong kemandirian desa
dalam penyediaan air bersih yang berkelanjutan.

5. Diskusi

Pelaksanaan program  pengabdian ini
menunjukkan bahwa penguatan literasi keuangan
dan penerapan teknologi dalam pengelolaan KP-
SPAMS "Tirta Sari" mampu memberikan dampak
signifikan terhadap efisiensi operasional dan
transparansi. Sebagaimana diungkapkan dalam
Pendahuluan, rendahnya literasi keuangan dan
sistem pencatatan manual merupakan masalah utama
yang dihadapi oleh KP-SPAMS. Melalui pelatihan
literasi keuangan berbasis digital, pengurus KP-
SPAMS kini lebih memahami pentingnya
pengelolaan keuangan yang transparan dan
terstruktur. Penerapan aplikasi mobile Sistem
Informasi PAMSIMAS (SiPAM) telah
mempermudah pengurus dalam mencatat dan
melaporkan keuangan, sehingga meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan dana. Hasil evaluasi yang
menunjukkan peningkatan skor literasi keuangan
dari  45% menjadi 85%  mengindikasikan
keberhasilan pelatihan ini dalam meningkatkan
kapasitas pengurus.

Selain itu, penerapan teknologi untuk monitoring
air berbasis sensor digital juga memberikan hasil
yang memuaskan. Sebelumnya, tanpa adanya sistem
monitoring  otomatis, pengurus KP-SPAMS
kesulitan untuk memantau kondisi level air secara
real-time, yang sering kali menyebabkan gangguan
dalam distribusi air. Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi dapat memainkan peran penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan respons
teknis terhadap masalah yang muncul, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas layanan air bersih
yang diberikan kepada masyarakat.

Meskipun program ini telah menunjukkan hasil
yang positif, terdapat beberapa tantangan yang perlu
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diperhatikan untuk memastikan keberlanjutan
jangka panjang. Salah satunya adalah pentingnya
pendampingan berkelanjutan untuk pengurus KP-
SPAMS agar mereka dapat terus mengoperasikan
dan memelihara sistem yang telah diterapkan.
Evaluasi menunjukkan bahwa pengurus telah
menunjukkan kemampuan yang baik dalam
menggunakan aplikasi SiPAM dan sensor digital,
namun tantangan tetap ada dalam hal memastikan
sistem tetap berfungsi dengan baik dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, penguatan kapasitas
pengurus  melalui  pelatihan  lanjutan  dan
dokumentasi yang jelas, serta dukungan dari pihak
terkait, akan sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan program ini.

6. Kesimpulan

Program pengabdian ini berhasil mencapai
tujuan utamanya, yaitu meningkatkan literasi
keuangan pengurus KP-SPAMS "Tirta Sari" dan
mengimplementasikan teknologi untuk mendukung
keberlanjutan layanan air bersih di Desa
Kedungwringin. Peningkatan literasi keuangan
melalui pelatihan berbasis digital telah memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Pengurus
kini mampu melakukan pencatatan dan pelaporan
keuangan dengan lebih efisien menggunakan
aplikasi Sistem Informasi PAMSIMAS (SiPAM),
yang juga meningkatkan pengelolaan tagihan dan
pembayaran pelanggan.

Selain itu, penerapan sensor digital untuk
monitoring ketinggian air juga terbukti efektif dalam
mengurangi gangguan distribusi air, dengan hasil
pengurangan gangguan lebih dari 70% dalam tiga
bulan pengujian. Teknologi ini memungkinkan
pengurus untuk memantau kondisi air secara real-
time, mempercepat respons terhadap masalah teknis,
dan menjaga kualitas layanan air bersih yang lebih
baik. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dalam pengelolaan layanan air dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan mencegah gangguan
distribusi.

Namun, untuk memastikan keberlanjutan
program ini, diperlukan pendampingan
berkelanjutan bagi pengurus KP-SPAMS agar
mereka dapat mengoperasikan dan memelihara
sistem yang telah diterapkan. Keberlanjutan program
sangat bergantung pada kesiapan pengurus untuk
melanjutkan penggunaan teknologi secara mandiri.
Oleh karena itu, dukungan dari pihak terkait, serta
pelatihan lanjutan, sangat penting untuk memastikan
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bahwa sistem yang telah diterapkan dapat berjalan
dengan baik dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

7. Persembahan
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